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Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program TJSK terpadu dan bersifat pemberdayaan yang
mengacu pada pedoman program pemberdayaan dalam PROPER. Literatur mengenai evaluasi program
TJSK kurang membahas mengenai efektivitas program terpadu. Selain itu studi sebelumnya juga cenderung
melihat bahwa PROPER adalah rujukan pelaksanaan program pemberdayaan yang baik di level operasional
dan dapat meningkatkan kualitas program pemberdayaan. Dengan mengkombinasikan secara komprehensif
beberapa alat evaluasi evaluasi seperti means-ends, SWOT, dan gap, studi ini ingin melihat sejauh mana
program “Desa Binaan” yang mengikuti prosedur PROPER bisa mencapai tujuannya meningkatkan kondisi
penerima manfaat, dan mendorong peningkatan kapasitas mereka untuk mandiri. Data dikumpulkan dengan
metode kualitatif, yang ditunjang penggunaan metode most significant change untuk mendalami aspek
dampak program secara tangible dan intangible. Hasil evaluas menunjukan bahwa pengelolaan program
secara prosedural sudah relatif sesuai dengan tahapan dan karakteristik program comdev dalam pedoman
PROPER dan memperlihatkan dampak peningkatan kondisi ekonomi penerima manfaat, walaupun dalam
lingkup terbatas. Namun partisipasi masyarakat yang rendah dan capacity building yang terbatas
menunjukan bahwa secara substantif belum mencerminkan program yang baik dalam parameter program
pemberdayaan yang berkelanjutan. Secarateoritik hal ini menunjukan bahwa upaya mendorong program
pemberdayaan masyarakat secara otoritatif-top down dengan aturan legal tertentu, berisiko membuat

pel aksanaannya menjadi prosedural dan tidak mencapai substansi pemberdayaan yang dimaksudkan.

...... This study aims to guide the impact of the integrated and empowering CSR program which refersto the
empowerment program in PROPER. The literature on the evaluation of the CSR program does not discuss
enough the effectiveness of the integrated program. In addition, previous studies also saw that PROPER isa
good

reference for implementing empowerment programs at the operational level and can improve the quality of
empowerment programs. By comprehensively combining several evaluation evaluation tools such as means-
ends, SWOT, and gaps. This study wants to see the extent to which the "Desa Binaan" program that follows
the PROPER

procedure to achieve the conditions of the beneficiaries, and encourage the improvement of their ability to
be independent. Data were collected using qualitative methods, which were supported by the use of the most
significant change method to explore aspects of the program's real and intangible impacts. The evaluation
results

show that the procedural management of the program is relatively in accordance with the stages and
characteristics of the comdev program in the PROPER guidelines and the impact of improving the economic
conditions of the beneficiaries, although in alimited scope. However, the low community participation and
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limited capacity building show that substantively it has not reflected a good program in the parameters of a
sustainable empowerment program. Theoretically, this shows that efforts to encourage community
empowerment programs in an authoritative-top-down manner with certain rules run the risk of making their
implementation procedural and not achieving the substance of empowerment.



